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zone was at a concentration of 100%, namely 16.4 mm, this means
that red spinach (Amaranthus tricolor L.) has strong antifungal power
to inhibit the growth of Candida albicans. Researchers hope that these
results can be a general reference material for further research to
prevent candidiasis so as to improve maternal health rates.
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Kandidiasis mulai meningkat secara global sejalan dengan
meningkatnya populasi immunocompromised seperti penderita HIV
(Human Immunodeficiency Virus), diabetes melitus, pengonsumsi
antibiotik, maupun ibu hamil. Kejadian kandidiasis pada ibu hamil
meningkat sebesar 40%. Kandidiasis diakibatkan oleh infeksi jamur
Candida seperti Candida albicans. Bayam merah (Amaranthus
tricolor L.) adalah tanaman yang mempunyai efek antifungi karena
mengandung senyawa alkaloid, tanin, saponin, dan flavonoid.
Penelitian dilakukan secara eksperimental laboratorik dengan
menggunakan metode disc diffusion untuk mengetahui efektivitas
bayam merah (Amaranthus tricolor L.) sebagai antifungi terhadap
Candida albicans secara in vitro. Analisa data yang digunakan yaitu
Anova One Way serta korelasi Pearson. Berdasarkan hasil
penelitian yang diperoleh zona hambat tertinggi pada konsentrasi
100% vyaitu 16,4 mm, hal ini berarti bahwa bayam merah
(Amaranthus tricolor L) memiliki daya antifungi yang kuat
terhadap menghambat pertumbuhan Candida albicans. Peneliti
berharap hasil ini bisa menjadi bahan referensi umum bagi
peneilitian lanjutan untuk dapat mencegah kandidiasis sehingga
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Pendahuluan
Kandidiasis merupakan infeksi yang dipicu oleh mikroorganisme jamur Candida. Jenis Candida
yang seringkali menyebabkan infeksi yaitu Candida albicans. Candida albicans adalah mikroorganisme

normal yang berada di beberapa organ tubuh namun mempunyai sifat oportunis, jadi jika ada faktor
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predisposisi akan menjadikannya sebagai patogen (Brooks, 2013; Siregar, 2012). Salah satu area tubuh
yang banyak terdapat Candida albicans adalah vagina, hal ini disebabkan karena pada vagina banyak
glikogen yang berfungsi untuk kelangsungan hidup jamur ini. Infeksi Candida albicans yang menyerang
area vagina ini dikenal sebagai kandidiasis vulvovaginal (Hermilasari et al, 2012).

Secara global, 70% perempuan pernah terjangkit kandidiasis vulvovaginal. Di negara barat angka
kejadian kandidiasis vulvovaginal mencapai 29-49% (Jeanmonod & Jeanmonod, 2021). Data
epidemiologi kandidiasis vulvovaginal di Indonesia masih terbatas. Penelitian deskriptif retrospektif
mengenai profil pasien kandidiasis vulvovaginalis dilakukan dengan melakukan evaluasi terhadap data
sekunder dari catatan rekam medik periode Januari — Desember 2013 dengan 4.099 pasien yang datang
ke Poliklinik Kulit dan Kelamin RSUP Prof. Dr. R. D. Kandou Manado. Penelitian ini menemukan 29
kasus (0,70%) pasien didiagnosis kandidiasis vulvovaginalis (Tasik et al, 2016).

Kehamilan termasuk faktor predisposisi timbulnya kandidiasis vulvovaginalis pada perempuan
(Tasik et al, 2016). Candida albicans yang terdapat di vagina meningkat sekitar 40% pada ibu hamil
(Hermilasari et al, 2012). Kehamilan akan menjadikan sistem kekebalan tubuh menurun karena terjadi
perubahan hormonal pada tubuh. Hormon esterogen dan progesteron pada kehamilan akan meningkat.
Progesteron menekan aktivitas anti Candida di neutrophil. Estrogen berfungsi mengurangi kemampuan
sel epitel vagina dalam menghambat pertumbuhan Candida albicans dan mengurangi tingkat
imunoglobin dalam sekresi vagina. Meningkatnya estrogen juga menyebabkan glikogen meningkat
sehingga mengakibatkan keputihan (Tasik et al, 2016). Kandidiasis vulvovaginalis pada kehamilan
merupakan pemicu terjadinya Premature Rupture Of Membrane (PROM) dan kelahiran prematur
(Venugopal et al., 2021).

Terapi antijamur digunakan untuk kandidiasis. Namun, penggunaan obat antijamur pada kasus
kandidiasis berulang akan menyebabkan jamur menjadi resisten dan adanya efek samping (Setiabudy,
2013). Obat tradisional menjadi salah satu pilihan untuk mengobati kandidiasis. Obat tradisional tidak
menyebabkan resistensi dan efek samping yang sedikit. Beberapa penelitian telah menyatakan bahwa
bayam (Amaranthus spp.) adalah tanaman yang bisa menjadi alternatif obat antijamur (Beema Shafreen
et al., 2019; De Vita et al., 2019; Pandit et al., 2019). Jenis-jenis bayam yang banyak dikonsumsi
diantaranya yaitu bayam cabut (Amaranthus viridis), bayam duri (Amaranthus spinosus), dan bayam
merah (Amaranthus tricolor L.) (Agustini et al., 2021).

Bayam merah (Amaranthus tricolor L.) adalah sayuran bergizi. Bayam merah dimanfaatkan untuk
pengobatan anemia, perbaikan fungsi ginjal, kanker, mata, penyakit paru dan melancarkan pencernaan.
Bayam merah (Amaranthus tricolor L.) mengandung alkaloid, flavonoid, saponin, quinon, tanin dan
juga polifenol (Pradana et al., 2016). Aktivitas senyawa-senyawa tersebut bisa dimanfaatkan sebagai
antifungi. Cara kerjanya yaitu mengganggu fungsi membran sitoplasma (Oliveira et al, 2016).
Berdasarkan paparan-paparan tersebut penelitian ini dilakukan guna membuktikan bahwa ekstrak

Bayam merah (Amaranthus tricolor L.) dapat menghambat pertumbuhan Candida albicans.
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Metode
Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk penelitian eksperimental laboratorium dengan rancangan posttest only
control design.
Alat dan Bahan

Alat: gelas obyek, mikroskop, ose, bunsen, korek api, stiker label, spidol permanen, inkubator,
colony counter, vortex, mikropipet, oven, lemari es (freezer), water bath, selang water pump, kertas
saring, timbangan, corong gelas, gelas erlenmeyer, labu evaporator, labu penampung etanol, rolay
evaporator, water pump, evaporator, jangka sorong, vacum pump. Bahan: bayam merah, sabaround
Glucose-2% Agar (SDA), jamur Candida albicans, larutan NaCl 0,9%, paperdisc, etanol 90%.
Prosedur Kerja
1. Sterilisasi Alat

Kertas saring, labu Erlenmeyer, cawan petri, pinset, serta lidi kapas steril dimasukkan ke

dalam sterilisator dry heat pada suhu 170°C dengan waktu 60 menit.
2. Pengolahan Ekstrak Bayam merah
Pengolahan ekstrak bayam merah dilangsungkan di Laboratorium Professor Nidom
Foundation Surabaya. Bayam merah yang telah dicuci dengan air mengalir harus dikeringkan selama
tujuh hari, pengeringkan dilakukan dengan dianginkan. Setelahnya bayam merah ditumbuk agar
menjadi serbuk dan diambil 100 gram. Kemudian dilakukan maserasi pada bayam merah yaitu bayam
merah dicampur dengan pelarut etanol 96% 1liter. Campuran bahan ini didiamkan selama 5 hari dan
diaduk setiap hari selama 15 menit sehingga homogen. Setelah 5 hari lalu disaring dengan corong
bucher dan diuapkan 2 kali pada evaporator suhu 40°C, hal ini dilakukan untuk menghasilkan ekstrak
bayam merah murni. Ekstrak bayam merah murni selanjutnya disimpan ke botol steril kaca tertutup
lalu dimasukan ke dalam kulkas (Padmasari et al., 2013).
3. Persiapan SDA
Sabaroud Dextrose Agar 39gram diletakan ke gelas kimia kemudian dimasukan 1000 ml
akuades. Setelahnya ditutup menggunakan aluminium foil lalu dimasukan ke dalam autoklaf dengan
suhu 121°C dengan waktu sekitar 20 menit untuk proses sterilisasi, selanjutnya diletakan pada
cawan petri.
4. Persiapan Suspensi Candida albicans
Jamur diambil dengan kapas lidi steril dimasukan ke tabung reaksi yang berisi 3 ml NaCl
0,9%, Larutan tabung reaksi diaduk hingga berubah keruh selaras dengan standar kekeruhan
McFarland 0,5 yang menandakan bahwa larutan sudah homogen (Sugiarti, 2019).
5. Peletakan Candida albicans Pada SDA
Candida albicans diletakan pada SDA dengan metode zigzag. Kemudian selama 24 jam

disimpan dalam inkubator yang bersuhu 37°C dalam 24 jam (Saadah et al., 2017).
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Metode Pengujian

Metode pengujian menggunakan difusi lempeng agar (Kirby Bauer). Lima cawan petri yang
berisi Sabaroud Dextrose Agar dan tertanam Candida albicans disiapkan (Kuala, 2016). Sepuluh kertas
saring dibentuk dengan perforator, lima kertas saring diberikan ekstrak bayam merah dengan
konsentrasi 60%, 75%, 80%, 95% dan 100%. Lima lainnya diberi etanol 96% sebagai kontrol negatif,
untuk kontrol positif menggunakan paperdisc yang diberi ketokonazol. Kertas saring lalu diletakkan
pada SDA, lalu diinkubasi pada suhu 37°C dalam 24 jam.

Data penelitian ini kemudian dianalisa dengan analisis statistik. Uji statistik One-Way ANOVA
digunakan untuk menganalisis hipotesis dari penelitian ini kemudian dilanjutkan dengan uji statistik
korelasi Pearson. Uji One-Way ANOVA dilakukan setelah uji normalitas data menggunakan uji

Kolmogorov-Smirnov dan uji homogenitas dengan uji Levence.

Hasil dan Pembahasan
Setelah 24 jam cawan petri diinkubasi, kemudian dilihat zona hambat yang diukur menggunakan

jangka sorong dengan satuan milimeter. Hasilnya tertera pada tabel berikut:

Tabel 1. Perbandingan Diameter Zona Hambat Ekstrak Bayam Merah
Diameter Zona Hambat (mm)

Sampel  Kontrol Positif ~ Kontrol Negatif

(Ketokonazol) (Etanol 96%b) 60% 5% 80% 95% 100%

| 28,7 0 6,3 7,9 14,7 16,1 17,6

I 28,5 0 5,8 7,5 12,3 13,2 16,5
11 27,9 0 59 8,1 12,8 14,0 16,1
v 28,2 0 6,1 7,8 12,9 121 151
\% 29,1 0 6,2 8,0 11,9 14,1 16,3
Rerata 28,5 0 6,1 7,9 12,9 13,9 16,4

Gambar 1. Pengukuran Zona Hambat Menggunakan Jangka Sorong

Tabel 1 menunjukkan bahwa zona hambat ekstrak bayam merah (Amaranthus tricolor L.)
berkisar pada 6,1-16,4 mm. Zona hambat paling sempit terlihat pada konsentrasi 60% dan zona hambat
terluas pada konsentrasi 100%. Zona hambat yang terbentuk terlihat dari adanya zona bening
dibandingkan dengan area disekitarnya. Zona bening mengindikasikan bahwa pertumbuhan jamur

Candida albicans dapat dihambat oleh ekstrak bayam merah pada area tersebut. Merujuk kriteria
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kekuatan daya antifungi dari Davis & Stout (1971), bahwa zona hambat 5-10 mm masuk kategori sedang,
10-20 mm kategori kuat dan =20 mm / > termasuk kategori sangat kuat (Davis & Stout, 1971).

Mengacu pada hasil penelitian yang diperoleh, zona hambat pada konsentrasi 60% dan 75% yang
berkisar pada 6,1-7,9 mm termasuk memiliki daya antifungi kategori sedang. Sedangkan konsentrasi
80%, 95% dan 100% berkisar pada 12,9-16,4 mm, hal ini berarti bahwa bayam merah (Amaranthus
tricolor L.) memiliki daya antifungi yang kuat dalam menghambat pertumbuhan Candida albicans.
Zona hambat yang berada pada area yang diberikan ekstrak bayam merah dikarenakan kandungan
senyawa-senyawa aktif di dalam bayam merah (Amaranthus tricolor L.) seperti alkaloid, tanin, saponin,
dan flavonoid (Pradana et al., 2016). Mekanisme antifungi alkaloid dengan melakukan penghambatan
pada sistem respirasi sel serta proliferasi pembentukan protein, yang berakibat kematian pada jamur
(Antonius et al., 2017). Tanin bekerja dengan mencegah sintesis khitin pada sel jamur, khitin digunakan
jamur untuk membentuk dinding sel sehingga apabila khitin tidak terbentuk pertumbuhan jamur juga
akan terhambat (Kusumo et al., 2017). Saponin mempunyai efek mekanisme sebagai antifungi. Saponin
akan terlibat dalam pembentukan kompleks bersama sterol pada membran plasma dan mengakibatkan
hancurnya semipermeabilitas sel dan berakhir dengan kematian dari jamur (Blanco et al., 2018).
Flavonoid bekerja dengan menganggu proses penyerapan makanan yang masuk ke sel yang berakibat
pertumbuhan jamur terhenti sampai kematian jamur (Febriani, 2014).

Analisa membuktikan data terdistribusi normal dengan nilai sig 0,467 melalui uji Kolmogorov-
Smirnov. Uji Levence juga menunjukan data homogen dengan nilai sig 0,182. Uji One-Way ANOVA
didapatkan hasil p=0,000. Hasil ini menunjukan bahwa paling tidak terdapat perbedaan jumlah koloni
yang bermakna dari lima kelompok dosis. Hasil Uji korelasi Pearson didapatkan sig 0,000 dan nilai
koefisien korelasi pearson (R) adalah -0,853, Hasil ini menyatakan derajat hubungan yang kuat antara
variable, dikatakan kuat bila R > 0.5. sedangkan tanda negative (-) pada R menyatakan bahwa hubungan
berbanding terbalik, yaitu peningkatan konsentrasi ekstrak etanol bayam merah (Amaranthus tricolor

L.) akan mengakibatkan penurunan jumlah koloni dari Candida albicans.

Simpulan
Ekstrak bayam merah (Amaranthus tricolor L.) memiliki daya antifungi kuat dalam menghambat
pertumbuhan jamur Candida albicans pada konsentrasi 80%, 95% dan 100% dengan rerata diameter

zona hambat sebesar 12,9-16,4 mm.
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